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> 5 E geneﬁ'tlan ini ditujukan untuk mengintegrasikan hasil penelitian dari beberapa jurnal yang terdaftar
ga%ra; ﬁNTS terkait topik pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran

gemsah@n terhadap tax avoidance dengan melakukan meta analisis. Penelitian ini menggunakan landasan
gtas tgortagegy Dimana teori ini menggambarkan jika agent memiliki keunggulan informasi dibandingkan
ﬁrg‘ic‘maﬁdlmna kepentingan principal serta agent berbeda (conflict of interest) yang sering disebut sebagai
ﬁrﬁcsﬁp ag&nt problem dimana agent akan selalu melakukan tindakan yang hanya menguntungkan dirinya
gaj@. gan-dapat hal tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi principal. Teknik pengumpulan sampel
dilBkgkan demgan metode purposive sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 23 selected article.
‘Se%cged:artlgle tersebut didapatkan dari software Publish or Perish dengan kata kunci profitabilitas,
Ie\Er&ge kegemilikan institusional, ukuran perusahaan, tax avoidance, dan multiple regression analysis.
HasHmdarl pgnelitian meta analisis menunjukan bahwa variabel profitabilitas, leverage, kepemilikan
mgltasmnal =dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance.
Ke%ugpulan gjarl penelitian ini menunjukan bahwa variabel profitabilitas, leverage, kepemilikan
mﬁlf@smnal §an ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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3 ; This study aims to integrate research results from several journals registered in SINTA regarding the

to@mof the effect of profitability, leverage, institutional ownership, and company size on tax avoidance by
condl;g:tlng eta-analysis. This study uses the basis of agency theory. Where this theory illustrates if the
aggnfc’has affinformation advantage compared to the principal where the interests of the principal and the
agéntmare dlﬁrent (conflict of interest) which is often referred to as the principal-agent problem where the
aggnﬁmll alffays take actions that only benefit himself and this can cause harm to the principal. The sample
coHedtion teERnique was carried out using a purposive sampling method which produced a sample of 23
se@c@d artges The selected articles were obtained from Publish or Perish software with the keywords
prgjltablllty,WVerage institutional ownership, company size, tax avoidance, and multiple regression analysis.
The results ofthe meta-analysis study show that the variables of profitability, leverage, institutional ownership,
and compan§size have a significant influence on tax avoidance. The conclusion of this study shows that the
variables of Eofitability, leverage, institutional ownership, and company size have an effect on tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2008, perpajakan adalah sumbangan wajib yang oleh orang

ﬂ'prlbadl atau @an menurut undang-undang harus dibayar oleh orang pribadi atau badan, yang tidak langsung

'9>1>1|g| Jelem Bueh ueﬁunuadax ueyibniaw yepn uednnﬁuad q

diberi ganti i, tetapi digunakan untuk keperluan negara guna mencapai sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat. orang@rang. Perpajakan memegang peranan penting dalam pembangunan negara, dan 80% pendapatan
gasgpgal beragal dari perpajakan. Uang yang berasal dari pemungutan pajak akan digunakan pemerintah untuk
gugnﬁ?angun fa€rbagai sarana umum seperti jalanan, jembatan, sekolah, rumah sakit dan sarana umum lainnya.
Se“&am itu, uaﬁ'g pajak digunakan juga oleh pemerintah untuk pembiayaan agar setiap warga negara diberikan
fasa %naﬁ dag.lahir sampai dengan meninggal dunia.

5 2 Rarea pendapatan terbesar negara berasal dari pemungutan pajak maka pemerintah berusaha untuk
msgme@\akmmalkan pendapatan yang diperoleh dari pemungutan pajak. Sistem pajak yang dianut oleh
nesid adalah Self Assessment System yang merupakan sistem pemungutan pajak yang memberikan
ar @ kéada Wajlb pajak untuk menetapkan sendlrl besarnya pajak yang dltanggung serta melaporkan

] ﬁai?an%yang dapat mengurangi beban pajak tersebut yang mungkin akan mengakibatkan pelanggaran
%e};p R(%én Perusahaan pasti menginginkan keuntungan yang maksimal maka dari itu perusahaan akan terus
ﬁeﬂjpaya: unfik mengurangi beban pajak terutangnya, namun pemerintah menginginkan pajak yang
m&sg‘n@ kalgna pendapatan terbesarnya diperoleh dari pemungutan pajak. Karena perbedaan kepentingan
Bersela.lﬂ%h maka akan mengakibatkan adanya perlawanan perusahaan agar dapat meminimalisir beban pajak
ﬁergebut:‘:zl'axgavmdance atau penghindaran pajak merupakan salah satu perlawan yang dilakukan oleh
gemsah@n utuk meminimalisir beban pajak terutangnya

= o SalahSsatu fenomena tindakan tax avoidance adalah yang terjadi pada PT. Adaro Energy Tbk. Pada
tahﬂurg2019 ET Adaro Energy Tbk diduga melakukan praktik penghindaran pajak dengan skema transfer
prigimy yaituy melalui anak perusahaannya Coaltrade services International Pte Ltd, yang berada di
Sirgapura. F&'aktik penghindaran pajak yang dilakukan PT Adaro Energy TBK menyebabkan negara
meg)n@laml kguglan sebesar US$ 120 juta.

2 5 Dugaan penghindaran pajak ini merupakan hasil investigasi Global Witness, sebuah LSM
mf;%r@smna ang bergerak di bidang lingkungan, yang telah merilis laporan dugaan penggelapan pajak
kogpdiay A%aro Energy. Dalam laporan tersebut, Global Witness mengatakan Adaro Energy
méhdistribusikan pendapatan dan labanya ke luar negeri untuk mengurangi pembayaran pajaknya kepada
pemegintah I@onesia. Menurut Global Witness skema transfer pricing yang dilakukan dengan cara menjual
ba@: Bara dengan harga yang murah ke anak perusahaannya yaitu Coaltrade services International Pte Ltd,
agar gapat dijual dengan harga yang lebih tinggi lagi sehingga laba dan pendapatan perusahaan Adaro
Energy di Indonesia seakan-akan lebih kecil dibandingkan dengan yang sebenarnya karena sudah
dizgojasikarge anak perusahaannya yang berada di Singapura (Kompasiana.com).

© 5 Taxgyoidance atau penghindaran pajak merupakan salah satu cara yang dilakukan wajib pajak untuk
m@]gﬁrangi BBban pajaknya yang secara sah menurut undang-undang karena wajib pajak melakukan tindakan
peﬁglﬁndarag: pajak dengan mencari celah serta dengan mengeksploitasi kelemahan undang-undang
pngajakan ififika dari itu tindakan tax avoidance tidak melanggar undang-undang perpajakan yang berlaku
(Kdrrasih &al 2013). Meskipun tindakan penghindaran pajak tidak melanggar undang-undang, namun
tmﬁa@n terg)ut dapat mengakibatkan beberapa dampak bagi pemerintah. Dampak penghindaran pajak secara
Iarmsung ba@hpemerintah adalah berkurangnya pendapatan yang diperoleh dari pemungutan pajak.

< Profifgbilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba penjualan dalam periode
waktu terten® dalam tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu (Mandey et al., 2017). Profitabilitas
dapat mempgngaruhi tindakan tax avoidance karena profitabilitas mempunyai hubungan yang erat dengan
kewajiban ajakan karena semakin besar nilai profitabilitas yang terdapat di perusahaan menyebabkan
semakin bes@ juga beban pajak yang wajib dibayarkan.

Levekage adalah rasio perhitungan pendapatan perusahaan yang diperoleh dari hutang kepada pihak
eksternal yagy akan perusahaan gunakan untuk membiayai kegiatan operasionalnya (Mandey et al., 2017).
Pendapatan @&rusahaan yang diperoleh dari hutang kepada pihak ketiga akan menimbulkan beban bunga
yang dapat éigunakan perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar karena beban bunga
tersebut aka enjadi biaya bagi perusahaan yang berdampak pada berkurangnya laba yang dicapai.

Kep ilikan institusional merupakan saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi seperti
Bank, asurag dan pihak lainnya. Keberadaan pihak institusi dalam kepemilikan saham perusahaan dapat

e

d

menimbulkan.pengawasan yang dilakukan investor untuk mengawasi perusahaan agar tidak melakukan

o
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ié%an yang dapat membahayakan pihak perusahaan sehingga kinerja manajemen akan meningkat (Hery
017, p.30).
Ukuran perusahaan adalah ukuran ukuran atau variabel yang menggambarkan besar kecilnya suatu

Perusahaan at dibagi menjadi tiga kategori: perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan

Fperusahaan @m beberapa cara, seperti total aset, total nilai pasar saham, dan lainnya (Hery 2017, p.11).

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

kecil._Besar #ecilnya suatu perusahaan dapat dihitung dari segi total aktiva dan penjualan yang dapat
o O, O . . . .
meng\cJukkarﬁkondm perusahaan tersebut, yaitu semakin besar perusahaan maka semakin baik pula akses
1§erga§7ap suriBer modal untuk membiayai operasinya guna menghasilkan keuntungan. Ukuran perusahaan
yadfgcsemakiP besar dapat memberikan motivasi kepada para manajer perusahaan untuk melaksanakan
fugasugas %ngan hati-hati, terutama yang berkaitan dengan bidang pajak, karena seiring dengan
ﬁen@bﬁhan?ﬁerusahaan, perhatian pemerintah juga semakin besar.
= gse@ag mengenai variabel yang diteliti yaitu: profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional
i ukur@n perusahaan. Menghasilkan data yaitu: profitabilitas yang terdiri dari 19 artikel dengan komposisi
%rﬁk@ si£69.42%) dam 6 artikel tidak sig (31.58%). Variabel leverage terdiri dari 16 artikel dengan
@s@i 10=artikel sig (62.50%) dan 6 artikel tidak sig (37.50%). Variabel kepemilikan institusional yang
reirg dari 1% artikel dengan komposisi 7 artikel sig (63.64%) dan 4 artikel tidak sig (36.36%). Variabel
Kgrah perusahaan yang terdiri dari 14 artikel dengan komposisi 11 artikel sig (78.57%) dan 3 artikel tidak
ig2(%1.43%) oy
= Bari 23 artikel yang diteliti oleh peneliti terdapat 4 artikel yang memiliki nilai mean CETR dibawah
i@i pp#A badan rata-rata dari tahun 2010-2021) hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan
enghindaran pajak. Selain itu terdapat 13 artikel yang memiliki nilai mean CETR diatas 25%, hal
onengjndikasikan bahwa perusahaan tidak melakukan tindakan penghindaran pajak, namun terdapat 6
él yang t&jak memberikan nilai mean CETR.
= Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bermaksud untuk melakukan pengujian meta analisis
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peRgauh pr Htabiltas, leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.
25 =
=3 o
_% o ; TINJAUAN PUSTAKA
3a =
TegrgKeagegan (Agency Theory)
n =+ =
S 5 (Jensen & Meckling, 1976) mendefinisikan teori keagenan ini sebagai hubungan antar principal

(p@]ﬁﬁk usali&) dengan agent (manajemen suatu usaha) dimana dalam hubungan ini terdapat sebuah kontrak
ditpaaa principal memerintah agent untuk melakukan suatu jasa atas nama principal dan memberi agent suatu
keweRangan untuk membuat keputusan yang terbaik bagi principal.

=) 3 Kedyg pihak yang terdiri dari principal dan agent ini merupakan pemaksimalan kesejahteraannya
masing-masig, sehingga mungkin akan menimbulkan kemungkinan dimana agen tidak selalu bertindak demi
ke@e@ingan_. rbaik principal. Teori ini menggambarkan jika agent memiliki keunggulan informasi
di@r@ingka rincipal dimana kepentingan principal serta agent berbeda (conflict of interest) yang sering
disebat seba@ai principal-agent problem dimana agent akan selalu melakukan tindakan yang hanya
m@l%”flntunggn dirinya saja dan dapat hal tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi principal.

17 = Teom'keagenan (agency theory) ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang dapat terjadi
daknr hubuigan keagenan (Eisenhardt, 1989). Masalah yang pertama adalah masalah keagenan ketika
kefhginan atdll tujuan principal dan agent bertentangan, sulit bagi principal untuk memverifikasi bahwa agent
melakukan yang benar. Kedua, principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap risiko, yang
akan menimBlilkan masalah pembagian risiko.

AgeRgYy theory didasarkan pada beberapa asumsi (Eisenhardt, 1989). Asumsi ini jatuh ke dalam tiga
kategori, yaial, asumsi tentang sifat manusia, asumsi organisasi, dan asumsi informasi. Asumsi sifat manusia
menekankambahwa manusia mementingkan diri sendiri, manusia memiliki kemampuan terbatas untuk
memikirkanThasa depan (rasionalitas terikat), dan manusia selalu menghindari risiko (risk averse). Asumsi
organisasi atﬂlah bahwa ada konflik di antara anggota organisasi, efisiensi adalah kriteria efektivitas, dan ada
asimetri infgfhasi antara principal dan agent. Asumsi informasi adalah bahwa informasi adalah komoditas
yang dapat d#perdagangkan.

(Scoth & O’Brien, 2019) menjelaskan bahwa Teori keagenan adalah cabang ilmu teori yang
mempelajariagaimana hubungan kontraktual dapat memotivasi agen untuk bertindak atas nama klien secara
rasional ketW@a kepentingan agen bertentangan dengan prinsipal. Pemegang saham selalu menginginkan
tingkat penggfbalian yang tinggi atas investasi yang mereka lakukan, dan manajemen terkadang mendapatkan

o]

=] 3
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é%nsa& yang tinggi untuk keuntungan mereka sendiri. Hal ini menunjukkan adanya konflik kepentingan

Zantara pemegang saham sebagai pemilik modal dan manajemen sebagai pengelola modal perusahaan.

Penerapan teori ini dalam perusahaan adalah dimana para investor sebagai principal, sedangkan

D'manajer perysahaan sebagai agent. Investor sebagai principal memiliki hubungan dengan agent yang dipegang

MM|g| Jelem bueh uebunyuaday ueyibniaw yepiy uedunﬁuad q

@

perannya olel” manajer. Para investor memberi kepercayaan serta wewenang kepada manajer dalam
pengambllan Feputusan, dimana hal itu berhubungan dengan kegiatan operasional dalam perusahaan, dan
huBOuan ini Fisebut hubungan keagenan. Hubungan keagenan yang terjadi kemungkinan akan menimbulkan
g1a§a&h ataugyang biasa disebut dengan konflik kepentingan antara principal dan agent. Masalah muncul
Ra@na baik phnupal maupun agent berusaha untuk saling mengutamakan kepentingan masing-masing.

rlﬁa pm’fltabllltas terhadap tax avoidance

W

rofnabllltas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam hal
ak) tofal aset, dan tingkat modal sendiri. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan
ugae@sa@an untuk menghasilkan laba atau memperoleh laba dalam jangka waktu tertentu pada saat
kKukan Kegiatan usahanya. Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yaitu profit maximization atau
gsmﬁlsasgkeuntungan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain dirancang untuk mengetahui

Reﬁaampgan Berusahaan dalam menghasilkan laba selama periode waktu tertentu, rasio profitabilitas juga

cé‘lréngang unfgk mengukur efektivitas manajemen dalam menjalankan bisnis perusahaan.

‘ﬁka fihat dari sisi/konteks tujuan perusahaan, semakin besar tingkat profitabilitas suatu perusahaan
a;semaklg-tlnggl pula aset dan tingkat laba yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Laba yang dihasilkan oleh
egdsah@n menjadi dasar pengenaan pajak penghasilan pada perusahaan, maka dari itu jika laba yang
dlimsﬂkéﬁﬁ serﬁakln tinggi maka semakin tinggi pula pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan
sehangga per Fsahaan akan berupaya untuk meminimalisirkan kenaikan besarnya jumlah beban pajak yang
hafisyibayargbleh perusahaan dengan melakukan tindakan tax avoidance. Pemikiran ini didukung oleh hasil
penelitian yarg dilakukan oleh (Praditasari & Setiawan, 2017) dan (Dewi & Noviari, 2017).

GE;Z% Jika dilihat dari sisi/konteks kemampuan perusahaan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka
semagm kec kemungkinan perusahaan melakukan perilaku penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan
peﬁjsghaan yang memiliki nilai keuntungan tinggi cenderung memilih dan memiliki kemampuan untuk
meméhuhl k@vajlban perpajakannya, serta cenderung lebih berhati-hati dalam penghindaran pajak yang
deﬁ}g@ sendifinya memiliki resiko tinggi, seperti kehilangan reputasi, ancaman denda atau denda. Jika
tindakan me@<a tertangkap, mereka harus membayar otoritas pajak selain biaya yang diperlukan untuk
peﬁg@lapan Pajak. Perusahaan harus memperhitungkan biaya-biaya tersebut karena kemungkinan biaya yang
dikelgarkan oleh perusahaan dari pengungkapan penghindaran pajak lebih besar daripada kewajiban pajak
yag ihindari atau dikurangi oleh perusahaan itu sendiri., hal inilah yang menyebabkan perusahaan lebih
ceéjalevung k memilih tidak melakukan tindakan tax avoidance. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yemg”gllakul‘lgJ oleh (Fadhila & Andayani, 2022) dan (Mulyani et al., 2021).
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2 3 Hutﬂj adalah suatu kebijakan pendanaan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan
pefhifgayaan gerusahaan. Leverage adalah rasio tingkat hutang yang dapat digunakan perusahaan untuk
mengetahui ggberapa besar hutang perusahaan.

2 Jikagilihat dari sisi/konteks keuntungan yang diperoleh, semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki
perusahaan i%ka akan semakin banyak penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Tingkat leverage
yang dimiliK[_perusahaan dapat dibayarkan sebagai pengurang pajak karena hutang perusahaan menimbulkan
beban bung@®yang dapat digunakan sebagai biaya dan dapat mengurangi jumlah laba yang dihasilkan
perusahaan l@rena laba perusahaan merupakan salah satu dasar bagi perusahaan. perpajakan. Dengan cara ini
manajemen akan memanfaatkan pembiayaan hutang untuk mengurangi keuntungan perusahaan, karena biaya
bunga yang &fggi akan menyebabkan beban pajak yang rendah pada perusahaan. Pemikiran ini didukung oleh
hasil penelitf@h yang dilakukan oleh (Akbar et al., 2021) dan (Fadhila & Andayani, 2022).

Jikaghhat dari sesi/konteks risiko yang akan timbul, semakin tinggi tingkat leverage yang ada di dalam
perusahaan dapat menyebabkan berkurangnya penghindaran pajak di dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi hutang perusahaan maka manajemen akan semakin berhati-hati dalam menyusun laporan
keuangann@alam hal ini karena manajemen tidak akan seenaknya melakukan kegiatan penghindaran pajak

0

dalam rangkgpengurangan pajak. Hutang dapat menimbulkan kerugian bagi suatu perusahaan jika perusahaan
Q
=3 4
]
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ei%.lt banyak menggunakan hutang. Pemikiran ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

A
=
~
A
o3 .
AMulyani et al., 2021).
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D)
trPengaruh k@milikan institusional terhadap tax avoidance

— Menufut (Hery 2017, p.30) kepemilikan institusional merupakan jumlah proporsi saham perusahaan
imilikfoleh pihak institusi seperti bank, perusahaan asuransi dan institusi lainnya. Jika dilihat dari
S kgnteks geran controlling, kepemilikan institusional dalam perusahaan akan berperan penting dalam
pefigawasan, gengendalian dan pengaruh manajer. Adanya kepemilikan institusional perusahaan akan
@@ic@rq&g péngawasan yang lebih besar, yang akan berujung pada kinerja manajerial yang lebih optimal. Jika
suatuzeblisahaan memiliki kepemilikan institusional yang tinggi, maka manajemen perusahaan mudah untuk
?m@akukgh penghindaran pajak, dan kepemilikan institusional perusahaan yang tinggi akan membuat
Ee‘g’us«ahﬁn harus mematuhi perintah pemilik perusahaan, sehingga dapat meminimalkan kemungkinan
egjsgnﬁn UAtuk melakukan tindakan penghindaran pajak. Pemikiran ini sesuai dengan penelitian yang
Iék@(agoI@(Marlmda et al, 2020) dan (Astuti et al., 2020).
> E;ka gilihat dari sisi/konteks stakeholder, keberadaan kepemilikan institusional dalam perusahaan
fya bgtperan penting dalam pemantauan kinerja manajemen yang lebih optimal karena diyakini dapat
tau se@ap keputusan yang dibuat oleh manajer perusahaan. Ini harus mencegah perilaku kepentingan
e};eh @anajemen tetapi kehadiran kepemilikan institusional dapat menunjukkan bahwa kepemilikan
|6?1al memberikan tekanan pada manajemen perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan karena
& un‘@h modal holding institusional yang diinvestasikan di perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil
|ag ya@ dilakukan oleh (Ayu & Kartika, 2019).
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g uh ulg;ran perusahaan terhadap tax avoidance

Menl;wt (Hery 2017, p.11) ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran skala atau variabel yang
menggambarkan besar kecilnya satu perusahaan menurut beberapa cara seperti menjumlah total aset,
me?ug;mlah tatal nilai pasar saham dan lainnya. Perusahaan dapat dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu:
peﬁjsghaan b&ar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm).

o Jika @Ilhat dari sisi/konteks positif, seiring pertumbuhan perusahaan, ambang batas CETR akan
meg}u@kat Hal ini dikarenakan semakin besar perusahaan maka perusahaan tidak ingin mengambil risiko
terﬁa@ggunya@roses pemeriksaan atau terkena sanksi yang dapat berdampak negatif terhadap citra perusahaan.
Sekif itu, semmakin besar perusahaan, semakin banyak sumber daya yang dimilikinya, sehingga perusahaan
beSarglebih mampu mengembangkan perencanaan pajak yang baik dan menerapkan praktik akuntansi yang
eféktif, sehingga mengurangi peluang penggelapan pajak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilgk an olek (Ayu & Kartika, 2019) dan (Nursehah & Yusnita, 2019).

° “< Jikagglilihat dari sisi/konteks negatif, Hal ini terjadi karena semakin besar perusahaan maka
pe@g&vasantﬁemerintah terhadap perusahaan semakin besar sehingga perusahaan besar cenderung memiliki
tarff gajak efektif yang lebih tinggi. Oleh karena itu, semakin besar perusahaan maka semakin besar pula beban
paglwang H&fus dibayar sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan perilaku penghindaran pajak. Hal
|n|35e§ua| degan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Praditasari & Setiawan, 2017).

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
eBjauad

'D rD
3 - HIPOTESIS PENELITIAN
=}
H: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
H Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
Hs Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance.
Ha Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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METODE PENELITIAN
Objek dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang berdasarkan hasil penelitian dari temuan

manual pad ogle scholar yang terdaftar pada SINTA yang meneliti pengaruh profitabilitas, leverage,

k- temuan arta'?)yang dicari melalui software Publish of Perish (POP) dan beberapa jurnal yang dicari secara

‘OMM|g| Jelem 6ueA ueﬁunuadax ue»uﬁmau.l epn uednnﬁuad q

kepemilikan ihstitusional dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. Langkah yang peneliti lakukan
dalagnFmenggfnakan Publish or Perish dengan mengklik Google Scholar lalu memasukkan beberapa kriteria

a@na)pencarmn jurnal dengan mengisi baris publication name dengan jurnal atau journal dan baris keywords
ﬁeﬁg@n proflmbllltas leverage, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, tax avoidance, dan multiple
§e Fre3sion arglysw Pada baris years peneliti mengisi tahun penelitian yang diinginkan yaitu 2010-2021. Data
ya &la%bll;darl beberapa jurnal terpilih yaitu jurnal dengan periode penelitian antara 2010-2021. Dalam
ﬁegaelﬁlaglnlg)enelltl menggunakan 23 artikel yang meneliti perusahaan yang terdiri dari sektor manufaktur
23926, Bubsektor lainnya yaitu 4.35% subsektor food and beverage, 4.35% subsektor pertambangan, 13.04%
Sul s%t&’ prﬁ)erty and real estate dan 4.35% sektor perbankan dari selected articles.
e c <. ‘gekr@ pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi berupa
gom me@ay Zyaitu dengan cara mengumpulkan dan menganalisa data berupa output hasil penelitian dari
rgak;ju“?nal &ang terdapat dalam SINTA terkait topik pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan
éihﬁltﬁslcnal dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance yang periode penelitiannya antara tahun 2010
Sampai @ngag tahun 2021. Data output jurnal didapat dari Publish or Perish (PoP) dan website SINTA.
§ Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah beberapa jurnal dengan topik pengaruh
gr@‘ltﬁblﬁtas Steverage, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance periode
gegelmag tahin 2010 sampai dengan 2021. Dari populasi tersebut, peneliti mengambil sampel dengan
MeR jguitakarsteknik nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Tidak semua komponen
popu si dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini, maka dari itu peneliti akan menyeleksi seluruh
koRhpenen dari populasi tersebut agar dapat memilih sampel dengan tepat. Untuk menyeleksi seluruh
ko%ppnen pogulasn dalam menentukan sampel yang akan digunakan peneliti menggunakan metode purposive
sargpﬁng Berfkut merupakan kriteria-kriteria yang peneliti pilih dalam menentukan populasi yang bisa peneliti
an??blguntuk fladikan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. mAg’tlkeI pehelitian dengan topik pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran
_p8rusaha@ terhadap tax avoidance (Pencarian jurnal menggunakan aplikasi Publish or Perish)
. & Artikel yahg dipublikasikan pada jurnal yang terdaftar pada SINTA.

xPﬁnelltla@ang menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.
4. SP¥ngukuran indikator variabel menggunakan model CETR.

o
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° }<3,, Penatian ini menggunakan metode meta analisis yang merupakan suatu teknik statistika yang
m@gﬁabun n dua atau lebih penelitian sejenis sehingga diperoleh paduan data secara kuantitatif. Meta
anEhis—s menggngkinkan adanya pengkombinasian hasil-hasil yang beragam yang dapat menghasilkan analisis
yaggg Juas d4 analisis yang terpusat. Prosedur dalam penelitian mengikuti prosedur yang sudah dilakukan
seb'rél@mnya%h (Eny, 2019). Berikut ini langkah — langkah meta — analisis pada penelitian ini, yaitu
1. ul\iﬂ{engkog/em atau mentransformasikan efek statistik/hasil statistik dari setiap penelitian ke dalam suatu
‘*ukuran [@samayaitu (r), dimana efek tersebut akan digunakan untuk analisis, perbandingan, dan integrasi.
2.~ Dengan gaemakai formula rumus dari (Hunter & Schmidt, 2004:539) ukuran efek dari setiap studi akan
dikonve% menjadi nilai r. Statistik yang akan dikonversikan menjadi nilai r dalam penelitian ini adalah t
statistik §engan menggunakan Rumus:
t2
(t2+df)

r

udioju

Keteranggn:
r = ukgyan efek
t = haSll t statistic
af = d@ee of freedom
3. Melakulﬁ akumulasi pada effect size dan menghitung mean correlation ( ) seperti formula berikut ini:

_ T (Niri)
r g. Z—NL ................................................................................................................................. (2)
Keterandan:
f = kadfalasi rata-rata
[+))
= 6
(1]
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i% = total sampel

ri = ukuran efek setiap penelitian

Melakul@perhitungan varian total yang dilakukan pengamatan dengan menggunakan formula berikut
ini

- I e SN2
vwoS2 Y :W .......................................................................................................................... @A)

I{eterang%l
= korelasi rata-rata

5jundah variabel yang diamati

2 totgEsampel

Sukugan efek setiap penelitian

@kukan perhitungan varian kesalahan sampling dengan menggunakan formula berikut ini:

ﬁ%a«iﬁ 6"

<

fdrrﬂ

g o A 2 2
£g 2 :(12% ................................................................................................................................ (@)
Ketezangan

16
e
o

rg|
gl..
-
2
i
s
2
[«

= - R
S sarfipling error variance
= tot@ sampel

%Erﬁas"béf
pu
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“-é: 'unaah penelitian
A il uI@n perhitungan varian populasi yang sebenarnya dengan menggunakan formula berikut ini:
I (5)
I@terangé'h

arBabeI populasi sesungguhnya
= junﬁah variabel yang diamati
=SZ = sampling error variance
7. 3P§ngupa3|pote5|s
Péhelltlan ini menggunakan hipotesis yang dilakukan dengan pengujian Mann Whitney Test. Satu

ntara mang ada pengujian dalam Mann Whitney Test antara lain yaitu uji Z pada tingkat rentang
akmag,sebesar 95 % (confidence interval, &) menggunakan formula berikut ini:
[F-SEZa;F+S2Zal=[F-S2(L96) ;T +S2 Z(1,96)ccuuiiiiiiiiiiaiiiiaiiieeiieaeee e (6)

d ‘uen
U RIVE cﬁmbé

11 eAuey uesnnus

Lep uey

Dengan kriteria diterima atau didukungnya hipotesis menggunakan derajat kepercayaan 5%, jika
3r5h|tung lebih besar r tabel maka hipotesis diterima yang artinya variabel independen yang diuji
Sh@rpengazuh signifikan terhadap variabel dependen. Kisaran nilai r berada diantara -1 sampai dengan + 1
TJt@masu , semakin nilai r mendekati angka 1 maka semakin kuat pengaruh variabel independen terhadap
Zvariabel penden. Namun sebaliknya, semakin nilai mendekati angka 0 maka semakin lemah pengaruh
gv@friabelﬂ]dependen terhadap variabel dependen. Namun jika nilai r berada di 0, maka variabel bebas /

n

o independent tidak memiliki pengaruh pada variabel terikat / dependen (Indarto dan Ghozali, 2016).
-}

. 3 —

g 3

g " w HASIL DAN PEMBAHASAN

§ Q.

Hasil Uji Pgelitian Meta Analisis

Hasﬁneta analisis dari total 23 sampel artikel yang diambil terkait pengaruh profitabilitas, leverage,
kepemilikan§hstitusional, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance menyatakan bahwa: untuk variabel
pertama yait®§ profitabilitas yang menggunakan 19 korelasi studi yang dianalisis menunjukan hasil mean
correlation (@) yaitu 0.1512 dengan confidence interval 95% (t) diantara 0.1209; 0.1815. Hasil (t) hitung yang
diperoleh leSth besar dibandingkan () tabel. Hal ini menyimpulkan bahwa profitabilitas mempengaruhi
tindakan taa-avoidance secara signifikan. Hasil ini mendukung hipotesis yang telah diajukan bahwa
profltablllta*rpengaruh terhadap tax avoidance.

Levegage sebagai variabel kedua menggunakan 16 korelasi studi dengan mean correlation (f) yaitu
0.0793 den confidence interval 95% () diantara 0.0735; 0.0851 menyimpulkan bahwa leverage
mempengarlg tindakan tax avoidance secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya hasil dari

- 7
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%ng yang diperoleh dibandingkan dengan () tabel. Hasil tersebut mendukung hipotesis yang telah

iajukan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.

P Hasil analisis variabel kepemilikan institusional dengan 11 korelasi memiliki hasil mean correlation

t(r) yaitu 0.1848 dengan confidence interval 95% (f) diantara 0.0967; 0.1129. Hasil meta analisis ini
menunjukan “eahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemilikan institusional terhadap tindakan tax
avoidénce kagena (f) hitung yang dihasilkan lebih besar dibandingkan (f) tabel. Hal ini mendukung hipotesis

aﬁg felah didfukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance.

o § Analisis variabel ukuran perusahaan dengan 14 korelasi studi memberikan hasil mean correlation (f)
yditu=0.1322%dengan confidence interval 95% (f) diantara 0.0962; 0.1683. Terdapat pengaruh ukuran
efilsghaan yg;ug signifikan terhadap tindakan tax avoidance karena hasil () hitung yang dihasilkan lebih besar
ibargingkar=(7) tabel. Hal ini mendukung hipotesis yang telah diajukan bahwa ukuran perusahaan
Begm-‘:;ﬂg@uh terhadap tax avoidance.

uat

g
Y&Eem)

4

os u Berikat merupakan ringkasan hasil meta analisis pengaruh profitabilitas, leverage, kepemilikan
qﬁwgitgsi@al, &an ukuran perusahaan terhadap tax avoidanc:
5552 3
£3a 2 &
bR 8l ¢ . . Mean }
= %Iucv Sam&el/ Variabel Variabel Corelation (f) Hasil Keterangan
B 2 2 Korglasi dependen Independen L tabel
F9cl2 S () hitung
=1 R Profitabilitas Signifikan .
n) 0
b @15 328252119 CETR (ROA) 0.1512 0.0410 (Lemah) Didukung
L e | Brae Leverage Signifikan .
lgzg 518651 16 CETR (DAR) 0.0793 0.0419 (Lemah) Didukung
o Q= - T
S99 3 Kepemilikan Signifikan | .
H3=2| 12314 11 CETR Institusional 0.1048 0.0559 Didukung
D o = (Lemah)
20 = (KI)
o' B = Ukuran o
g43| 1483914 | CETR | perusahaan | 01322 | 0.0509 | S'OMifikan |y ing
o 3 ~ (Lemah)
5 3 = (UP)
Sumnidér: Dat&Olahan
o C
> 3 Q
Pembpahasan®
Q >
QU O
= % Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti akan memberikan beberapa penjelasan
m%gﬂnai hasil penelitian serta pembahasan terkait hasil analisis dari sampel yang digunakan. Berikut
beﬁeépa pemelasan dari hasil penelitian:
@ 0

o+
gan&' profitabilitas terhadap tax avoidance

H
ueunsnAuad
nsue%?w

ta analisis pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance menghasilkan nilai r hitung sebesar
5021512 IgPih besar dibandingkan nilai r hitung yaitu 0.041 H1 dalam penelitian ini didukung, sehingga
Sdgpat dif¥atakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Jika dilihat dari sisi/konteks
Stujuan p¥Pusahaan, semakin besar tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka semakin tinggi pula aset
" dan tingg\t laba yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Laba yang dihasilkan oleh perusahaan menjadi dasar
pengenagn pajak penghasilan pada perusahaan, maka dari itu jika laba yang dihasilkan semakin tinggi
maka segakin tinggi pula pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh perusahaan sehingga perusahaan
akan bergpaya untuk meminimalisirkan kenaikan besarnya jumlah beban pajak yang harus dibayar oleh
perusahagn dengan melakukan tindakan tax avoidance.
gika dilihat dari sisi/konteks kemampuan perusahaan, semakin tinggi profitabilitas perusahaan
maka s@akin kecil kemungkinan perusahaan melakukan perilaku penghindaran pajak. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang memiliki nilai keuntungan tinggi cenderung memilih dan memiliki
kemampman untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, serta cenderung lebih berhati-hati dalam
penghing&ran pajak yang dengan sendirinya memiliki resiko tinggi, seperti kehilangan reputasi, ancaman
denda at@ denda. Jika tindakan mereka tertangkap, mereka harus membayar otoritas pajak selain biaya
yang dii’rlukan untuk penggelapan pajak. Perusahaan harus memperhitungkan biaya-biaya tersebut
karena Ianungkinan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dari pengungkapan penghindaran pajak

=] 8
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ih besar daripada kewajiban pajak yang dihindari atau dikurangi oleh perusahaan itu sendiri., hal inilah
yang menyebabkan perusahaan lebih cenderung untuk memilih tidak melakukan tindakan tax avoidance.
Hal ini mengkonfirmasi bahwa meskipun tingkat profitabilitas sama-sama tinggi, jika dilihat dari
sisi/kont yang berbeda yaitu tujuan perusahaan dan kemampuan perusahaan, maka keputusan
perusahaar’dalam tindakan penghindaran pajak akan berbeda. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
d'l’akukarij"oleh (Praditasari & Setiawan, 2017) dan (Dewi & Noviari, 2017) serta (Fadhila & Andayani,
2 2) dafj (Mulyani et al., 2021) yang membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax
oidancg
m
n%@rué leverage terhadap tax avoidance
~

uad
U%%ﬂ

y uedinb

|1n6ua:EJ )

.
fj’- Dari Meta analisis pengaruh leverage terhadap tax avoidance menunjukan hasil nilai r hitung
esar 0:8793 lebih besar dibandingkan r tabel yaitu 0.0419 hal ini menunjukan bahwa H2 pada penelitian
di?d k§1 g yang berarti leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Jika dilihat dari sisi/konteks
urgung‘@h yang diperoleh, semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan maka akan semakin
nyak phghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Tingkat leverage yang dimiliki perusahaan
a@pat-dib@yarkan sebagai pengurang pajak karena hutang perusahaan menimbulkan beban bunga yang
ﬁpag digfipakan sebagai biaya dan dapat mengurangi jumlah laba yang dihasilkan perusahaan karena laba
grugaha@i merupakan salah satu dasar bagi perusahaan. perpajakan. Dengan cara ini manajemen akan
n&rﬁ%mfaatkan pembiayaan hutang untuk mengurangi keuntungan perusahaan, karena biaya bunga yang
tlﬁg% ak&h menyebabkan beban pajak yang rendah pada perusahaan.

-2 2 Jikadilihat dari sesi/konteks risiko yang akan timbul, semakin tinggi tingkat leverage yang ada di
dalafm peEUsahaan dapat menyebabkan berkurangnya penghindaran pajak di dalam perusahaan. Hal ini
3d§<arena n semakin tinggi hutang perusahaan maka manajemen akan semakin berhati-hati dalam
mmf.‘nyusu laporan keuangannya. Dalam hal ini karena manajemen tidak akan seenaknya melakukan
o kegiatan genghindaran pajak dalam rangka pengurangan pajak. Hutang dapat menimbulkan kerugian bagi
ﬂs@atu per{fsahaan jika perusahaan tersebut banyak menggunakan hutang.

E I ini mengkonfirmasi bahwa meskipun tingkat leverage sama-sama tinggi, jika dilihat dari
mS§I/k0nt€;RS yang berbeda yaitu keuntungan yang didapat dan risiko yang akan timbul, maka keputusan
_p8rusaha@ dalam tindakan penghindaran pajak akan berbeda. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
¢ ditakukarPoleh (Akbar et al., 2021) dan (Fadhila & Andayani, 2022) serta (Mulyani et al., 2021) yang
i_r@mbuk@(an bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
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.E 2Pgngaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance
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B g ri Meta analisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax avoidance menghasilkan nilai
grfsntung besar 0.1048 lebih besar dibandingkan dengan r tabel yaitu 0.0559 hal ini menunjukan bahwa
QI-E diterffaa yang berarti kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. Jika dilihat dari
@s@/kont&s peran controlling, kepemilikan institusional dalam perusahaan akan berperan penting dalam
gpéngawa's%n pengendalian dan pengaruh manajer. Adanya kepemilikan institusional perusahaan akan
= nendordfiy pengawasan yang lebih besar, yang akan berujung pada kinerja manajerial yang lebih optimal.
%Jga suady perusahaan memiliki kepemilikan institusional yang tinggi, maka manajemen perusahaan

smudah Ugffuk melakukan penghindaran pajak, dan kepemilikan institusional perusahaan yang tinggi akan
“membuatyperusahaan harus mematuhi perintah pemilik perusahaan, sehingga dapat meminimalkan
kemungian perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak.

a dilihat dari sisi/konteks stakeholder, keberadaan kepemilikan institusional dalam perusahaan
seharusrija berperan penting dalam pemantauan kinerja manajemen yang lebih optimal karena diyakini
dapat m@nantau setiap keputusan yang dibuat oleh manajer perusahaan. Ini harus mencegah perilaku
kepentingan pribadi oleh manajemen, tetapi kehadiran kepemilikan institusional dapat menunjukkan
bahwa kgEpemilikan institusional memberikan tekanan pada manajemen perusahaan untuk memaksimalkan
keuntun@n karena besarnya jumlah modal holding institusional yang diinvestasikan di perusahaan.

I ini mengkonfirmasi bahwa meskipun tingkat kepemilikan institusional sama-sama tinggi, jika
dilihat d i sisi/konteks yang berbeda yaitu peran sebagai controlling dan peran sebagai stakeholder, maka
keputus perusahaan dalam tindakan penghindaran pajak akan berbeda. Penelitian ini didukung oleh
penelitiageyang dilakukan oleh (Marlinda et al, 2020) dan (Astuti et al., 2020) serta (Ayu & Kartika, 2019)
yang m%uktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance.
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.@ngaruh kepemilikan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance

Dari Meta analisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance menghasilkan nilai r
hitung sehesar 0.1322 lebih besar dibandingkan dengan r tabel yaitu 0.0509 hal ini menunjukan bahwa H4
diterima yang berarti ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Jika dilihat dari sisi/konteks
posmf sﬁrlng pertumbuhan perusahaan, ambang batas CETR akan meningkat. Hal ini dikarenakan
sgﬁnakm besar perusahaan maka perusahaan tidak ingin mengambil risiko terganggunya proses

mpémerlksaan atau terkena sanksi yang dapat berdampak negatif terhadap citra perusahaan. Selain itu,
©ggmakin Besar perusahaan, semakin banyak sumber daya yang dimilikinya, sehingga perusahaan besar
I@)l&maglpu mengembangkan perencanaan pajak yang baik dan menerapkan praktik akuntansi yang
efekbif, seRingga mengurangi peluang penghindaran pajak.

;. g Jika dilihat dari sisi/konteks negatif, Hal ini terjadi karena semakin besar perusahaan maka
pen@wasan pemerintah terhadap perusahaan semakin besar sehingga perusahaan besar cenderung
ngpnﬁhklﬁarlf pajak efektif yang lebih tinggi. Oleh karena itu, semakin besar perusahaan maka semakin
cbgsagpu@ beban pajak yang harus dibayar sehingga mendorong perusahaan untuk melakukan perilaku
=~penghindgran pajak.

% Hal ini mengkonfirmasi bahwa meskipun tingkat ukuran perusahaan sama-sama tinggi, jika dilihat
dari :sm/@nteks yang berbeda yaitu positif dan negatif, maka keputusan perusahaan dalam tindakan
pgn@nnd an pajak akan berbeda. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Ayu &
rtﬂ<a 19) dan (Nursehah & Yusnita, 2019) serta (Praditasari & Setiawan, 2017) yang membuktikan
vwa u@ran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat
dlﬂ_’]gil seteldh mengintegrasikan hasil beberapa penelitian melalui meta analisis membuktikan bahwa adanya
pe@garuh progtabllltas leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance.
g 3 Berdgsarkan dari hasil analisis dan kesimpulan diatas, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran.
Bagljalhak rranajemen perusahaan, sebaiknya lebih memperhatikan segala aspek yang dimiliki terlebih
prér’labllltas Yeverage, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan agar tidak melebihi kebutuhan yang
ditutghkan ofeh perusahaan agar dapat menghindari tindakan tax avoidance. Bagi investor diharapkan lebih
beﬁa@i hati®alam menanamkan modal pada perusahaan, karena informasi yang dilaporkan mungkin bukan
Iamra{\ keuangan perusahaan yang sebernarnya. Bagi peneiliti selanjutnya diharapkan masa periode
peggamatan lebih diperpanjang dan menggunakan periode yang lebih terbaru, dan peneliti menyarankan agar
%enanmah beberapa variabel yang digunakan seperti komite audit, kepemilikan manajerial, umur
pegjsihaan aomlsarls independen, dan variabel lainnya. Hal itu dapat berguna agar hasil penelitian yang
dltﬁpgtkan bsa lebih akurat dalam menunjukan pengaruh nya terhadap tax avoidance.
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